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Permasalahan vang dihadapi oich wanita dalam konteks transformasi modernitas
saat ini lebith memperhatikan pada eksistensi atas berbagat hak dan kewajiban wanifa atau
yang pada akhirnya melahirkan diskursus yang digebut dengan igtilah gender ' dan femi-
nisme” Kebutuhan vang dirasakan oleh kaum perempuan adalah keinginan kaum
perempuan untuk bisa melakukan negoisasi {refasi gender) dengan kelompok-kelompok
masyarakat atas tuntutan kehidupan sosial vang ada. Dalam pemahaman reafitas isiam
ajaran-ajaran vang muhkamat kemungkinan mempunvai kapasitas universal. Misainva,
pandangan ntang cgalitanian dan persamaan derajat antara perempuan dengan laki-laki
dihadapan Tuhan. karena masing-masing hanya akan ditentukan oieh amal dan
ketaqwaannya. Kemudian iaki-iaki dan perempuan bertanggung jawab terhadap apa vang

diperbuat sendiri (icha ma kasabat wa ‘aliha ma ikiasabat) ’

' Pada awalaya, terminologi gender dieksplorasi oleh Okley sehagai kajian sosiologi vang
secara fungsional diajukan sebagai pengenalan distingsii antara kKharakteristik laki-laki dun
perempuan vang lebih mendasarkan pada differensi biologis, Lihat, Sari Dian 3/, Diengah
Henwkan (Crelombang, Agama Dan Kelvarga Dalam Taniangan Masa Depan, {Yogyakarvia,
interpedai, 19571 4.

* Femisme merupakan saiu {aham dalam sosiologi vang bertujuan uniuk menganalisa
teriadinva penindasan dan berbagai bentuk penvimpangan relasi gender. Feminisme tidak hanva
terhenti pada tahab saintific anality, tetapi juga mencakup aktualisasi faham dan kesadaran
kedalam bentuk tindakan untuk menghilangkan vang merugikan komuuitas perempuan. Lihat.
ibid, 5.

' Masdar F. Mas'udi, Memposisikan Kodial, Reinleprelasi Ajaran Islam lemiang
Perempuan {Mizan, Bandung. 1999) 19



Hal ini didasari oleh interpretasi awal dari terjadinya proses pemunculan manusia
yakni Adam sebagai manusia laki-laki pertama dan Hawa sebagai manusia perempuan
pertama. Al Qur'an sebagai rujukan dasar masyarakat Islam menunjukkan bahwa
kedudukan antara laki-laki dan perempuan adalah adil.(Q.s. An Nisa’;1)
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Keduanya dicipiakan dari saiv “nafs” (living intity), dimana yang satu tidak

mempunyai keunggulan terhadap yang lain.

Bahkan Al Qur’an sebagai kitabuliah tidak menjelaskan secara tegas bahwa Hawa
diciptakan dari tulang rusuk Adam, sehingga Karenanya, kedudukan dan statusnya lebih
rendah. Atas dasar itu, prinsip Al-Qur’am terhadap kaum laki-laki dan perempuan adalah
sama, dimana hak istri diakui secara adil (equal) dengan hak suami. Dengan kata lain,
laki-laki mempunyai hak dan kewajiban atas perempuan, dan perempuan juga sebaliknya
mempunyai hak-hak serta kewajiban terhadap laki-laki. Relasi gender dalam masyarakat
Arab tidak banyak berbeda dengan masyarakat kawasan sekitarnya. Menurut J.C. Mosse,
pola relasi gender mempunyai beberapa kemiripan diseluruh belahan bumi bagian utara,
termasuk Eropa dan Amerika. Pola relasi Gender dapat dilihat dalam suatu ruang lingkup

keluarga dan dalam masyarakat yang sangat luas.*

* DR. Nasaruddin Umar, MA, Argumen Kesetaraan Gender; Pevspeksif Al-Qur an, (Paramadina,
Jakarta, 1999) 134
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Tidak bisa dipungkiri adalah kejadian adanya manusia berarti pula munculnya
interaksi sosial. Ketergantungan vang feriadi adalah realitas sosial menjadikan
ketimpangan sosial dalam kehidupan. vang hal ini di dasari pada adanya hak asasi
manusia.

Perbedaan hak atas hidup dan kehidupan tersebut dipermasalahkan juga pada
masalah-masalsh genctika vakni antara kaum laki-laky dengan kaum perempuan,
misalnva adalah laki-iaki lebih berperan beraktifitas iebih dibanding perempuan, dan
iebih berhadapan dengan kehidupan parsis dan berpeluang atas kebutuhan-kebutuhan
vang bersifat matrialistis. Dengan alasan tersebut laki-laki tidak salah dalam mengatakan,
dan berprilaku, serta sebagai penentu kebijakan yang patnarkhis. Dan sebabiknya kaum
perempuan lebih berhadapan pada posisi lain vang dia sendiri iebih berdekaian dengan
interaksi sosiai dan berhadapan dengan egosentris.

Sebagai alasannva adalah perempuan lebih menganggap over lap (keluar dan
kodrat) jika grand work {garapan kerja) mereka berhadapan langsung dengan kehidupan
sosiai. Dengan kata lain hak asasi yang dunginkan iebih menekan pada garapan-garapan
idiologisentris tanpa memperhatikan kondisi mereka vang bernamakan kodrau tersebut.
ifal ini sebagai salah satu bentuk pengekangan laki-laki terhadap perempuan vang
bertujuan untuk membatasi ruang gerak yang dilakukan oleh perempuan, sebagai
kevakinan kaum iaki-iaki menuniukkan diri sebagai sebagai sang penguasa kehidupan
bagi perempuan. dengan kata lain pembatasan pada interaksi sosial kaum perempuan
sama hainva mematikan dan mengubur hidup-hidup sebuah fitraf diahiah manusia yang

diberikan oleh Allah SWT,



Keinginan wanita tidak iebih sebagai pendamping hidup bagi laki-laki, yang tidak
lain sebagai penveimbang atas dokirinasi laki-laki atas perempuan. tetapi adanya
persamaan hak asasi atas kehidupan sosial vang biasa disebut dengan emansipasi. lebih
banvak terpasung.

Lain hal dengan kewajiban bagi perempuan vang iebih berpihak pada kondisi
pads umumnya yang berasal dari realitus sosial pada masalah hak asasi, iebih berperan
sebagai balance. Dan dalam tataran kewajiban wanita iebih memegang pada apa yang
menjadi doktrinast agama (baca: Tagdir) bagi mereka. Wal hasil kescpakatan vang
diiakukan atas kewajiban kaum perempuan tidak lain adalah sosok perempuan adalah
memegang teguh bagaimana kodrat yang telah diberikan kepadanya atas posisi mereka
sebagai manusia.

Kondisi vang dihadapi oich wanita sangat berharap puia pada kondisi pendidikan,
vakni pengenalan hak-hak dan kewajiban vang mereka emban atas penerapan dan juga
dupat memperianggung jawabkan eksistensi mereka. Yang dalam kehidupan sosial sangat
membutuhkan hak dan kewajiban wanita sebagal way of /ife (pandangan hidup) vang
berpthak pada penyamaan atau kesetaraan gender.

Kondisi obyektif emansispasi wanita harus mereka tegakkan dengan tidak
meninggalkan apa yang disebut harkat dan martabat mereka sebagai wanita, akan tetapi
provektifitas mereka harus berhadapan dengan batasan-batasan kodrat mereka. Batasan
batasan tersebut antara lain adalah adat istiadat serta hukum agama serta doktrinasi vang

diterima oleh wanima.



Sistem sosial vang ada menjadikan sebuah format atas culture sebagai bagian dari
adanya konstruk sosial yang dibutuhkan oleh individu yang terbentuk atas nilai-miai yang
mereka pahami, dengam kata lain adalah kepentingan-kepentingan yang berbeda dicoba
untuk menyatukan gerak pada vist dan misi bagi wanita. Tidak lain adalah dengan
adanava perbedaan individu membutuhkan sekali konstruk pada pendidikan gender
Islam. Dimana agama (/slam) menempatkan posisi yang mendasar atas kehidupan
manusia pada sistematika penentuan atas kebijakan-kebijakan hukum vang berhubungan
dengan perbedaan genetik.

Pendidikan isiam lebih memahamkan pada terbentuknva wawasan manusia pada
tataran manusia yang disebut dengan kesempurnaan (insan kanul), pada tataran nilai lebih
dihadapkan pada pemenuhan kebutuhan vang dibentuk iingkungan manusia sendiri, yakm
masaiah-masalah vang berhubungan dengan kesctaraan gender. sosial. hukum. adat dan
iain sebagainva.

Namun, dalam wacana praksis sosiologis, sisiem pendidikan diasumsikan masih
rerhegemoni oleh kekuatan-kekuatan sosial yang dengan teguh mencekeram budava
patriarkhis dan  fiodalisttk, schingga melahirkan diskursus kependidikan vang
diskriminatif bagi perempuan

Hal imi tidak akan terlepas dari pemaknaan terhadap wacana keagamaan yang
dijadikan acuan secara tekstual kitab tersebut, dimana kitab Akhlag I Al-Banat
mengekspiorasi pemahaman dari  sumber-sumber gorh’ vang berlatar budava
patriarkiisme vang dibangun diatas struktur dominasi laki-iaki atas perempuan. Kitab

Ahlag Ui Bonar merupakan saiah satu kitab yang mencoba untuk mencrangkan



keutamaan-keutamaan akhlag bagi seorang wanita muda. dan memuat batasan-batasan
tentang akhiag-akhiag sosial scorang wanita muda. Dalam hai vang lain dalam kitab
tersebut melakukan upava terhadap sebuah hubunpan sebapai mahiuk sosial yang
mencrangkan juga atas hak dan kewaiiban scorang wanita muda dalam melakukan
interaksi sosial vang tidak hanva berhadapan dengan sesama wanita, atau pria wanita
(kesetaraun gender) melainkan jugs pada pendekatan-pendekatan yang  akan
menggunakan Ainowladge sebagal bahan dalam rangka mempermudah pengajaran
gendcr.i

Kitab ini biasa digunakan oleh para santri atau peserta didik perempuan sebagai
titik tolak pendekatan penggunaan shiak yang baik. Pengenslan awal yang dilakukan
daiam pesantren dalam masalah kesetaraan (a/-musawah, egaliterian) gender sangatiah
berarti dan menjadikan bias kehidupan vang akan mereka alami nanti. diantaranya waniia
akan seialu berhadapan dengan kontruksi sosial, keluarga, dan tidak teriepas dari itu
semua adalah penggunaan hak dan tanggung jawab gender yang mereka emban menuju
kehidupam vang Aumanistik.

Kitab Ahlaqtadl Banat sangatiah menarik untuk dikaji sccara substantial. scbagai
kitab kuning (buku klasik) vang melakukan akselerasi dan pengenalan mendasar atas
pendidikan gender dalam Islam, Dan juga periu untuk dipahami bahwa penuiisan kitab
kuning banyak mengambii dari referensi hadist dan 1jma’ para ulama vang masih didasari

atas kitab-kitab kiasik dimasa vang masth phobia-patriarkhis vang phalio-centris.

* Aminah Wadud Muhsin, Waata Dalam al-Our ‘an, {Bandung, Pustaka | 1994) hal, 168



ditambah pula pada waktu tersebut para penulis-penulis kitab masih didominasi ofeh
kaum laki-laki.

Penulisan kitab-kitab kuning vang dilakukan pada saat abad pertengahan Islam
sudah berkembang keluar jazirah Arab, schinga sangat memungkinkan masuknva
budaya-budaya lokal kedalam interpretasi vang dilakukan terhadap kedua sumber utama
Istam (4/-Our 'an dan Ai-Fladits). ©

Kitab ini lebih banvak di konsumst oleh kelompok-kelompok perempuan
pesantren dalam mclakukan ungkapan-ungkapan aktifitas sosial, tingkatan pendidikan
madrasah aliyah pesantren vang biasa meiaksanakan pengkaiian serta mutaia’ah kitab ini.
Serta yang lebih menarik adalah kontribust kitab kiastk i1 bila dapat dikembangkan
dalam sebuah nalar dan sebuah analisa sosial para perempuan pesantren atau saniriwati,
akan lebih mempermudahkan dalam melihat realitas kondisi masvarakat fuar pesantren |
dan akan menjadi awal dari penegakan gender menuju emansipasi wanita dalam ling-

kungan pesaniren.

B. PEMBATASAN MASALAH
Dalam penelitian ini penulis memberikan pembatasan masalah. pada beberapa
pokok bahasan. Hal ini supaya dapat meilakukan penulisan peniiitian vang dihasilkan

melalul pengembangan judul diatas,

“ Siti Ruhaini MA, Gender Lalam Perspektif (slam, dalam Risalah Gusti (peayt), dalam
Membincang Feminisme; Diskursus Gender Perspekiif isiam, (Y ogyakarta: Risaiah Gust, 1996).
245.



Sesuai dengan judul diatas dijelaskan tentang “Pendidikan Islam Antara hak dan
Kewajiban” vang mencoba untuk melakukan observas: alas telaah kitab ARlak b al-
Banar. Terdapat beberapa masaiah vang dikemukakan dalam pembatasan masaiah
tersebut. Akan tetapi lingkup pembahasan vang akan diteliti adalah pada problematika
gender atas pengaiaran kitab Ahlag Ir ai-Banat dan melakukan pemihakan terhadap

persoalan hak dan kewajiban wanita atas persoalan-persoalan gender.

C. RUMUSAN MASALAH
Drari alasan-alasan diatas dapat dirumuskan masaiah-masiah vang menjadi fokus
“ dalam bahasan ini vang anatara fain -
1. Apakah peranan hak dan kewaiiban waniia dalam Isiam dalam tela’ah kitab
Akhiak It al-Banar ?
2. Bagaimana pengajaran gender kitab A#Alag /i ai-Banat ?

D. SIGNIFIKASI PENILITAN

-

Pada masa awal Islam (sebelum nabi Muhammmad SAW wafat} sudah mengenal
gerakan emansipasi wanita, hal ini dikemukakan daiam kumpulan hadits-hadits

tentang diskursus kewanitaan vang dinamakan hadits misogini.

I~

Diskurusus tentang gerakan gender kontemporer identik dengan pikiran-pikiran
barat, sedangkan wacana gender Isiam lebih awal gda dengan didahuiuwt oleh
kumpulan hadits misogim dan tulisan-tulisan kitab kiasik vang ditulis oleh para

uiama-uiama pada waktu .



3. Dengan mencoba untuk mengungkap proses wacana gender daiam pendidikan
islam scbagai penempatan posist {(bargining posifion) yang digunakan sebagal
memperkava 1ink up ke Islaman agar tidak adanya ketertinggalan Islam atas dunia

barat.

E. TUJUAN PENELITIAN

Dalam beberapa hal feniang fujuan vang akan dicapai daiam penelitian imi,
dapatiah dijelaskan scbagaimana disebutkan dibawan mi :
= Mengetahui hak-hak dan kewaiiban wanita dalam kitab Akhiaklai-Banat.

= Mengetahui pengajaran gender kitab Ahlagld Banat,

F. METHODE PENELITIAN

Dalam penciitian ini merupakan kajian kepustakaan, vang icbih banyak
menggunakan iiteratur (confaint analisvs) sebagai jawaban dari permasalahan vang
digjukan dalam rumusan masalah fersebut, vang terdin dani berbagal sumber buku, batk
sumber primer {sumber utama), sumber sekunder (sumber pendukung) serta sumber iamn
vang mgndukung dan signifikan dalam fokus kaiian ini.Sedangkan dalam pengolahan
data sebagai analisa menggunakan analisis data. hal ini sebagat unaya menganalisa
beberapa ist kitab Ahlaglidbanat. Dengan demikian akan iebih banyak menggunakan
methode deskriftif analists. Dalam penulisan ini penulis menggunakan beberapa methode

penuiisan kwaiitauf dengan beberapa pendekatan-pendekatan scbagai berikut :
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Methode deduktif vakni methode vang menggunakan data kbusus vang kemudian
dijadikan data umum.

Methode induktif yaknt pengambilan data umum diciah menjadi data khusus.
Methode deskriftif vakni analisa metode vang diperoieh dari data-data umum dan

data-data khusus.

. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam penulisan skripst im terdin dari empat bab yang terdin dan :
Bab pertama. merupakan pendahuluan vang terdiri dari latar belakang masaiah,
pembatasan masalah, rumusan masaiah. signifikasi penelitian. tujuan penelitian,
methode penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab dua, merupakan bab vang menecrankan kapan kepustakaan yang terdin
pengertian pendidikan Isiam. hak-hak dan kewajiban.perempuan dalam Isiam, hak
perempuan dalam Islam. pengertian ge;lder_, dan perspektif teort genéer.
Bab tiga. merupakan bibliografi vang terdiri dari Biografi kitab Akhiagii¥l <i-Banat,
Kitab Akhlag li ol-Banat dalam Masa’1l tarbivah. dan Gender dalam kitab Ahlag It _a‘T
Banat.
Bab emwpar. merupakan pembahasan van terdiri dart pandangan gender dalam
perspektif pendidikan, Ahlaqul Banat dalam pendidikan Islam, hak asasi perempuan

dalam Islam. dan Perspektif Pendidikan tentang Gender dalam kitab Ahiaq i1 al-

Banat



*  Bab Ima. merupakan penutup vang berisi kesimpulan dan penutup atas penehifian-

penelitian yang telah dilakukan.,



